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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Pembangunan ekonomi memerlukan perhatian yang mendalam terhadap 

berbagai sektor, termasuk sektor ketenagakerjaan yang berperan penting 

dalam kemajuan suatu Negara. Sektor ini melibatkan berbagai aspek, baik 

untuk tenaga kerja itu sendiri maupun pengusaha,pemerntah, dan masyarakat 

luas. Dengan kualitas sumber daya manusia yang menjadi salah satu kunci 

utama dalam pembangunan, partisipasi aktif dari semua pihak sangat 

dibutuhkan. 

Dalam upaya membentuk tenaga kerja yang berkualitas, sinergi antara 

pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan pengalaman praktik di 

lapangan sangat diperlukan. Program magang, sebagai salah satu bentuk 

sinergi ini, memberikan kesempatan bagi tenaga mahasiswa untuk 

mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh di bangku 

pendidikan ke dalam situasi nyata di dunia kerja. 

Namun, kenyataannya saat ini banyak lulusan yang masih menghadapi 

kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan, terutama lulusan baru dari perguruan 

tinggi. Salah satu penyebab utamanya adalah adanya gap antara keterampilan 

yang dimiliki oleh pencari kerja dan persyaratan yang dibutuhkan oleh 

perusahaan. Kesenjangan ini mencerminkan tantangan besar bagi lulusan yang 

harus beradaptasi dengan dinamika dan kompleksitas dunia kerja yang 

seringkali berbeda dari teori yang dipelajari. 

Dalam konteks ini, pengembangan sumber daya manusia menjadi sangat 

penting untuk memperkuat daya saing dalam pasar global. Program Studi 

Akuntansi di STIE PGRI Dewantara Jombang menyelenggarakan Kuliah 

Kerja Magang (KKM) sebagai bagian dari kurikulum untuk meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan mahasiswa. Program ini dirancang untuk 

memberikan pengalaman praktis yang berharga dan membantu mahasiswa 

dalam mempersiapkan diri untuk memasuki pasar kerja. 

Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan bagian integral dari proses 

pendidikan yang menawarkan pengalaman langsung dalam menerapkan teori 
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ke dalam praktik. Selain itu, program ini juga berfungsi sebagai media untuk 

mengembangkan soft skills mahasiswa melalui interaksi dan pengalaman di 

lapangan. Dalam laporan ini, akan dibahas berbagai kegiatan selama 

pelaksanaan KKM, tantangan yang dihadapi, serta kontribusi pengalaman 

tersebut terhadap kesiapan kerja mahasiswa di Polres Jombang yang 

merupakan bagian dari syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan S1. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

a.   Meningkatkan proses pembelajaran melalui pendidikan berbasis praktik 

magang sehingga lulusan bisa menjadi tenaga kerja yang berkualitas dan 

profesional pada kondisi kerja yang sesungguhnya. 

b. Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pengetahuan ilmu 

akuntansi dan manajemen serta pengaplikasiannya dalam dunia kerja, 

khususnya dalam perencanaan anggaran. 

c. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam berkomunikasi, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan memperbaiki sikap dan perilaku) 

melalui interaksi dan kerja sama dengan staf Bagren serta melalui 

pelaksanaan tugas-tugas praktis di lapangan. 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Bagi Mahasiswa: 

a. Menjadi sarana untuk pengenalan atau orientasi terhadap lingkungan dunia kerja 

yang nyata, khususnya di lingkungan kepolisian dan perencanaan anggaran. 

b. Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman kerja untuk meningkatkan 

kemampuan diri, terutama dalam bidang perencanaan anggaran 

c. Untuk menciptakan pola pikir yang lebih maju dalam menghadapi permasalahan 

yang ada dalam pekerjaan, dengan mengaplikasikan teori- teori yang telah 

dipelajari di perkuliahan. 

d. Dapat melatih kemampuan berkomunikasi dan meningkatkan rasa percaya diri 

dalam bersikap dan berperilaku melalui pengalaman praktis di lapangan.
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Bagi Instansi: 

a. Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara kedua belah 

pihak, yaitu dapat menempatkan mahasiswa yang potensial untuk mendapatkan 

pengalaman bekerja dan memberikan kontribusi nyata kepada instansi. 

b. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dari mahasiswa dalam menjalankan 

kegiatan operasional maupun pekerjaan yang berhubungan dengan divisi yang 

ditempati, seperti perencanaan anggaran di Bagren Polres Jombang. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Mahasiswa magang melaksanakan Kuliah Kerja Magang di 

Nama Instansi : Kepolisian Resor Jombang (Polres Jombang) 

Alamat Instansi : Bagren Polres Jombang yang berlokasi di JL. KH.Wahid 

Hasyim No 62,Kepanjen, Kec. Jombang, Jawa Timur 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan selama 2 bulan. 

Terhitung dari tanggal 01 Juli 2024 s.d 30 Agustus 2024. Dalam pelaksanaan 

Kuliah Kerja Magang waktu jam operasional kantor yaitu : 

Tabel 1.5 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

Hari Kerja Jam Kerja 

Senin s.d Jum’at 08.00 – 15.00 

Sabtu s.d Minggu Libur 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Company Profil 

2.1.1 Compony Profil Polres 

Kepolisian Resort Jombang atau Polres Jombang merupakan 

pelaksana tugas Kepolisian RI di wilayah Kabupaten Jombang. Polres 

Jombang yang berada di bawah jajaran Polda Jawa Timur memiliki 

tugas utama dalam hal memelihara keamanan dan ketertiban, 

menegakkan hukum, memberikan perlindungan, pengayoman dan 

pelayanan kepada masyarakat di wilayah hukum yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

Polres Jombang yang beralamat JI.KH. Wahid Hasyim No.62, 

Kepanjen, Kec.Jombang, Kab.Jombang, Jawa Timur 61419. 

Beberapa jenis satker yang berada dibawah naungah Polres Wonogiri 

antara lain satuan reserse kriminal, satuan reserse narkoba, satuan 

intelkam, satuan binmas, bagian humas, dan propam. Sedangkan 

beberapa jenis layanan kepolisian yang tersedia seperti misalnya 

layanan SPKT, SIM, SKCK, SP2HP, ijin keramaian, dan pengawalan 

jalan. 

2.1.2 Visi Polres 

 
Visi Polres Jombang mengalir sesuai dengan Visi Polri dan Visi 

Polda Jatim tahun 2020-2024 sebagai berikut: 

"Terwujudnya keamanan dan Ketertiban di Seluruh 

Daerah Hukum Polres Jombang" 

Makna visi Polres Jombang: Polres Jombang menjadi wilayah yang 

aman dan tertib atas peran dan fungsi Polres Jombang. 

2.1.3 Misi Polres 

"melindungi, mengayomi, melayani dan melayani 

masyarakat di lingkungan Polres Jombang" 
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a) Melindungi 

anggota Polri Polres Jombang memiliki kemampuan dalam 

memberikan perlindungan keselamatan jiwa raga, harta benda, 

masyarakat dan lingkungan hidup dari gangguan ketertiban dan atau 

bencana termasuk memberikan bantuan dan pertolongan dengan 

menjunjung tinggi hak asasi manusia bagi masyarakat sehingga 

merasa tenteram dan damai tanpa perbedaan perlakuan; 

b) Mengayomi 

anggota Polri Polres Jombang peredaan memberikan bimbingan, 

petunjuk, aranan, dorongan, pesan, ajakan, contoh dan nasehat yang 

bermanfaat bagi masyarakat guna terciptanya rasa aman dan 

tenteram"; 

c) Melayani 

anggota Polri Polres Jombang memberikan pelayanan Kepolisian 

kepada masyarakat dengan mudah, cepat, bermoral, simpatik, ramah 

dan sopan sesuai kepentingannya dalam lingkup tugas Kepolisian; 

d) melayani masyarakat anggota Polri Polres Jombang mampu 

memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional. 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan/instansi 

2.2.1 Struktur    Organisasi    Bagian    Perencanaan    Polres    Jombang 

Gambar 2.2 Strukur Organisasi Perusahaan/instansi 



6  

2.2.2 Logo Bagian Perencanaan 
 

 

 

Gambar 2.3 Logo Bagian Perencanaan 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

1. Bagren Menyelengarakan Fungsi : 

a. Penyusunan perencanaan jangka sedang dan jangka pendek Polres,  

antara lain Rencana Strategis (Renstra), Rancangan Renja, dan Renja; 

b. Penyusunan rencana kebutuhan anggaran Polres dalam bentuk 

Rencana Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-KL), Daftar 

Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA), penyusunan penetapan kinerja, 

Kerangka Acuan Kerja (KAK) atau Term Of Reference (TOR), dan 

Rincian Anggaran Biaya (RAB); 

c. Pembuatan administrasi otorisasi anggaran tingkat Polres; dan 

d.  Pemantauan, penyusunan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) dan 

pembuatan laporan akuntabilitas kinerja Satker dalam bentuk Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) meliputi analisis 

target pencapaian kinerja, program, dan anggaran 

e. Penyelenggaraan kegiatan administrasi pegawai negeri pada Polri 

dan logistik serta administrasi umum 

f. Penyusunan rencana strategis, rancangan rencana kerja, rencana 

kerja, perjanjian kinerja, indikator kinerja utama, dan indikator 

kinerja kunci serta evaluasi kinerja 

g. Penerapan sistem manajemen organisasi dan tata laksana 
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h. Pelaksana program reformasi birokrasi 

i. Penyusunan rencana kebutuhan anggaran Polres dalam bentuk 

rencana kerja anggaran kementerian/lembaga, daftar isian 

pelaksanaan anggaran dan laporan kinerja instansi pemerintah 

j. Pembuatan administrasi otorisasi anggaran, penyusunan laporan 

realisasi anggaran, sistem manajemen anggaran polri, hibah dan 

penyusunan revisi anggaran. 

2. Bagian Perencanaan bertugas: 

Bagren bertugas menyusun Rencana Kerja (Renja), mengendalikan 

program dan anggaran, serta menganalisis dan mengevaluasi atas 

pelaksanaannya, termasuk merencanakan pengembangan satuan, 

menyusun perencanaan kebijakan teknis dan strategis, menyusun rencana 

kerja, melaksanakan dan mengendalikan program dan anggaran, 

menerapkan sistem manajemen organisasi dan tata laksana, serta 

melaksanakan program reformasi birokrasi. 

a. Subbagian Strategi Manajemen dan Reformasi Anggaran bertugas 

menyusun rencana kebutuhan anggaran Polres dalam bentuk rencana 

kerja anggaran kementerian/lembaga dan daftar isian pelaksanaan 

anggaran. 

b. Subbagian Pengendalian Program dan Anggaran bertugas menyusun 

laporan realisasi anggaran, menyusun laporan kinerja instansi 

pemerintah dan membuat administrasi otorisasi anggaran tingkat 

Polres serta koordinasi revisi rencana kerja anggaran 

kementerian/lembaga dan daftar isian pelaksanaan anggaran satuan 

kerja Polres. 

c. Administrasi bertugas menyelenggarakan kegiatan administrasi 

pegawai negeri pada Polri dan logistik serta administrasi umum. 
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BAB III  

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 
3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Berdasarkan jadwal pelaksanaan magang yang telah ditetapkan oleh 

STIE PGRI Dewantara Jombang, penulis melaksanakan Kuliah Kerja 

Magang mulai tanggal 1 Juli 2024 hingga 30 Agustus 2024. Setelah 

diputuskan untuk menjalani magang di Polres Jombang, penulis 

menyesuaikan diri dengan bagian yang telah ditentukan dan diberikan tugas 

serta tanggung jawab di instansi tersebut untuk menciptakan sistem kerja 

yang efektif dan efisien. 

Adapun jadwal kerja anggota di Bagian Perencanaan Polres Jombang 

adalah sebagai berikut: hari Senin, Rabu, Kamis, Jumat dengan jam 

operasional dari pukul 08.00 sampai 15.00. 

Berikut beberapa tugas yang dilaksanakan selama magang: 

a. Mempelajari dan menginput data pada ABK Presisi Polri 

b. Mengenal dan membantu tugas-tugas anggota Bagren Polres Jombang 

c. Mempelajari fungsi Subbag Progar, Dalgar, dan Strajemen 

d. Membantu dalam surat menyurat dan pelayanan SKCK kepada 

masyarakat 

e. Mengarsip Surat 

f. Mempelajari dan membuat nota dinas 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

 
Dari apa yang saya amati pada saat melaksanakan Kuliah Kerja 

Magang di Bagian Perencanaan Polres Jombang seakan pekerjaan yang 

dilaksanakan sudah berjalan dengan semestinya dan sesuai aturan yang 

berlaku, hanya saja ada sedikit perbedaan signifikan antara perencanaan 

anggaran tahun 2023 dan tahun 2024. Perubahan ini mencakup penyesuaian 

pada program dan kegiatan yang terjadi prioritas, serta alokasi dana yang 

disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan, Berikut analisis perencanaan 

anggaran tahun 2023 dan 2024 : 
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Table 3.2 Perencanaan Anggaran Tahun 2023 
 

 Sumber : polres jombang 
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Table 3.3 Perencanaan Anggaran Tahun 2024 
 

Sumber : polres jombang 

1. Program Dukungan Manajemen 

i. Program Dukungan Manajemen Tahun 2023 : Program 

penerangan masyarakat dianggarkan namun tidak ada rincian 

alokasi anggaran. 

ii. Program Dukungan Manajemen Tahun 2024 : Tidak ada alokasi 

untuk penerangan masyarakat, tetapi terdapat fokus pada 

dukungan pelayanan internal perkantoran Polri. Anggaran ini 

tampaknya berfokus pada aspek operasional internal, yang 

menunjukkan pergeseran prioritas dari eksternal (penerangan 

masyarakat) ke internal (dukungan perkantoran). 
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2. Layanan Hubungan Masyarakat / Layanan Perkantoran 

i. Layanan Hubungan Masyarakat / Layanan Perkantoran 2023 & 

2024 : Anggaran untuk operasional dan pemeliharaan kantor, 

termasuk penyusunan program, RKA-KL, DIPA, LKIP, dan 

perjanjian kinerja, tetap sama untuk kedua tahun, yaitu: 

a. Penyusunan program, anggaran, dan rencana kerja: Rp 1.940.000 

b. Penyusunan RKA-KL dan DIPA: Rp 3.230.000 

c. Penyusunan Evaluasi LKIP: Rp 465.000 

d. Penyusunan Naskah Buku Lainnya: Rp 23.220.000 

e. Penyusunan Perjanjian Kinerja: Rp 465.000 

3. Reformasi Birokrasi Polri 

i. Reformasi Birokrasi Polri 2023 : Pengkajian dan Analisis 

Reformasi Birokrasi senilai Rp 36.684.000 

ii. Reformasi Birokrasi Polri 2024 : Indeks Tata Kelola Organisasi 

senilai Rp 31.924.000 

Terdapat penurunan anggaran sebesar Rp 4.760.000 pada tahun 2024 

dibandingkan dengan 2023. Penurunan ini mencerminkan 

penyelesaian sebagian besar proses pengkajian dan analisis pada tahun 

sebelumnya, sehingga fokus pada tahun 2024 lebih pada pemeliharaan 

dan pemantauan indeks tata kelola. 

4. Manajemen Anggaran 

i. Manajemen Anggaran Tahun 2023 & 2024 : Pembinaan Fungsi-

Fungsi: Rp 9.184.000 (tetap sama) 

Anggaran ini tidak berubah, menunjukkan konsistensi dalam 

biaya yang dialokasikan untuk pembinaan fungsi-fungsi di kedua 

tahun. Ini dapat mengindikasikan tidak adanya rencana perubahan 

besar dalam struktur atau pendekatan pembinaan di unit ini.Total 

Anggaran Tahun 2023 senilai Rp 75.188.000, sedangkan Total 

Anggaran Tahun 2024  Rp 70.428.000. 

Total anggaran mengalami suatu penurunan sebesar Rp 
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4.760.000 pada tahun 2024. analisis ini menunjukkan adanya 

penyesuaian kebutuhan dalam alokasi anggaranuntuk Kegiatan 

operasional, dengan beberapa perubahan kecil yang dapat 

mencerminkan pergeseran focus dalam upaya reformasi birokrasi. 

penurunan total anggaran dalam perencanaan ini juga menunjukkan 

efisiensi atau pemotongan anggaran dalam beberapa program, yang 

dapat berdampak pada prioritas dan pelaksanaan kegiatan pada tahun 

2024. 

3.3 Landasan Teori 

3.3.1  Perencanaan Anggaran 

Perencanaan anggaran, merupakan faktor penting dalam 

pengelolaan anggaran. Perencanaan anggaran disusun untuk 

menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan danpengawasan. Dimana dokumen 

perencanaan ini memuat kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk 

menghasilkan secara utuh sasaran hasil kinerja pembangunan dalam 

bentuk kerangka regulasi dan kerangka anggaran yang disebut 

dengan rencana kerja. Sehingga perencanaan yang tidak matang 

dalam penentuan anggaran yang disajikan akan berdampak pada 

program kerja yang tidak berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan 

tidak selarasnya antara perencanaan anggaran dan program kerja yang 

akan dilaksanakan, sehingga menjadi salah satu faktor penyebab 

minimnya penyerapan anggaran. 

Menurut     Nurkholis      dan      Moh.      Khusaini      

(2019:4) pengertian dari perencanaan anggaran adalah sebagai 

berikut: “Perencanaan anggaran adalah suatu proses menyusun 

rencana keuangan yaitu pendapatan dan pembiayaan, kemudian 

mengalokasikan dan ke masingmasing kegiatan sesuai dengan fungsi 

dan sasaran yang hendak dicapai”. 

Menurut I Putu Jati Arsana (2016:143) menjelaskan 

pengertian perencanaan anggaran sebagai berikut: “Perencanaan 

anggaran merupakan susunan langkah-langkah sistematis melalui 

upaya pemanfaatan sumber daya keuangan yang tersedia dengan 

memperhatikan segala keterbatasan guna mencapai tujuan secara 
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efektif dan efisien.” 

Kemampuan mendefenisikan tujuan dan membuat strategi atau 

langkah yang akan dilakukan organisasi akan menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. 

Menurut Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (2013) 

perencanaan sebagai acuan bagi penganggran pada dasarnya adalah 

proses untuk menyusun rencana pendapatan, belanja dan pembiyaan 

untuk suatu jangka waktu tertentu. Tidak adanya konsep perencanaan 

penggunaan anggaran secara rill tentu akan berdampak pada 

munculnya sejumlah kesulitan dalam mengarahkan penggunaan 

anggaran dengan tepat sasaran. Anggaran sebagai alat perencanaan di 

gunakan untuk (Mardiasmo, 2009): 

a) Merumuskan tujuan serta sasaran kebijakan agar sesuai 

dengan visi dan misi yang ditetapkan. 

b) Merencanakan berbagai program dan kegiatan untuk mencapai 

tujuan organisasi serta merencanakan alternative sumber 

pembiayaannya. 

c) Mengalokasikan dana pada berbagai program dan 

kegiatanyang telah disusun, dan 

d) Menentukan indikator kinerja dan tingkat pencapaian strategi. 

Perencanaan yang anggaran yang buruk adalah hambatan yang 

signifikan yang mencegah penyerapan anggaran. Perencanaan sebagai 

acuan bagi penganggaran pada dasarnya adalah proses untuk 

menyusun rencana pendapatan, belanja dan pembiayaan untuk jangka 

waktu tertentu, diantaranya mengenai partisipasi, akurasi data, 

pengesahan APBD, pendekatan dan istrumen dalam penyusunan 

anggaran, perencanaan dan kebutuhan serta revisi atau perubahan 

(Zarinah, 2016). 

3.3.2 Bagian Perencanaan (BAGREN) 

Bag Ren merupakan salah satu unsur pembantu Pimpinan dan 

pelaksanaan staf yang berada dibawah Kapolres, bertugas membina 

dan menyelenggarakan fungsi perencanaan yang meliputi 
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perencanaan anggaran kegiatan, dan anev pelaksanaan kegiatan 

dalam rangka penggunaan anggaran yang sesuai dengan rencana kerja 

Polri. 

I. Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Bag Ren merupakan unsur pembantu Pimpinan dan 

pelaksanaan staf Polres yang berada dibawah Kapolres. 

b. Bag Ren bertugas menyelenggarakan penyusunan rencan / 

program dan anggaran, serta analisa dan evaluasi atas 

pelaksanaannya, termasuk rencana program pengembangan 

satuan kewilayahan. 

Bag Ren di Pimpin oleh Kepala Bagian Perencanaan disingkat Kabag 

Ren yang bertanggung jawab tugasnya kepada Kapolres dan dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari dibawah kendali Waka Polres. 

(Polresta Bengkulu,2024). 

3.4  Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

 
Solusi untuk dapat mengatasi perbedaan perencanaan anggaran 

antara tahun 2023 dan 2024 yang disesuaikan dengan kebutuhan yang 

diperlukan, beberapa usulan pemecahan masalah atau solusinya: 

1. Penyesuaian Berdasarkan Evaluasi Kinerja: 

i.   Prioritas Anggaran:memastikan bahwa alokasi anggaran untuk 

tahun 2024 didasarkan pada kebutuhan prioritas yang benar-benar 

mendesak. Semisal tahun 2023 fokus pada suatu kajian, maka 

tahun 2024 dapat fokus pada implementasi hasil kajian dengan 

anggaran yang disesuaikan. 

2. Optimalisasi Penggunaan Anggaran: 

i. Efisiensi Pengeluaran: dengan adanya penurunan anggaran di 

tahun 2024, perlu dilakukan optimalisasi penggunaan dana yang 

ada untuk memastikan tidak ada pemborosan dan bahwa setiap 

rupiah digunakan secara efektif untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 
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3. Fokus pada Implementasi:  

Jika tahun 2023 digunakan untuk perencanaan dan kajian, maka 

tahun 2024 bisa fokus pada implementasi dengan anggaran yang lebih 

kecil namun lebih terfokus pada aktivitas yang konkret. 

4. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: 

i. Pemantauan Terus Menerus: melakukan suatu pemantauan dan 

evaluasi secara berkelanjutan terhadap penggunaan anggaran di 

tahun 2024. Hal ini dapat membantu dalam mengidentifikasi 

pengeluaran yang tidak sesuai atau berlebihan, sehingga bisa 

segera dilakukan penyesuaian. 

ii. Revisi Anggaran: jika selama tahun 2024 ditemukan bahwa 

anggaran yang dialokasikan ternyata kurang atau berlebihan, 

mengaajukan revisi anggaran untuk menyesuaikannya dengan 

kebutuhan yang sebenarnya. Ini akan memastikan bahwa dana 

yang tersedia selalu mencukupi untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Perbedaan anggaran antara tahun 2023 dan 2024 dapat dikelola 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang ada, sehingga program-

program yang dijalankan tetap efektif dan efisien. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SASARAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis di Bagian Perencanaan 

(Bagren) Polres Jombang, dapat disimpulkan bahwa Bagren memiliki peran 

penting sebagai unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf di bawah 

Kapolres. Bagren bertanggung jawab dalam menyusun rencana/program dan 

anggaran serta melakukan analisis dan evaluasi terhadap pelaksanaannya, 

termasuk rencana pengembangan satuan kewilayahan. Proses perencanaan 

dan pelaksanaan anggaran di Bagren Polres Jombang pada tahun 2023 dan 

2024 telah berjalan sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. 

Namun, terdapat perbedaan signifikan antara perencanaan anggaran 

tahun 2023 dan 2024, yang mencakup penyesuaian pada program dan 

kegiatan sesuai prioritas, serta perubahan alokasi dana berdasarkan 

perkembangan kebutuhan. Total anggaran tahun 2023 sebesar Rp 75.188.000 

mengalami penurunan menjadi Rp 70.428.000 pada tahun 2024, dengan 

penurunan total sebesar Rp 4.760.000. Penurunan anggaran ini menunjukkan 

adanya efisiensi atau pemotongan anggaran dalam beberapa program, yang 

dapat berdampak pada prioritas dan pelaksanaan kegiatan pada tahun 2024. 

4.2 Saran 

Solusi untuk dapat mengatasi perbedaan perencanaan anggaran antara 

tahun 2023 dan 2024 yang disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan, 

beberapa usulan pemecahan masalah atau solusinya: 

1. Penyesuaian Berdasarkan Evaluasi Kinerja 

2. Optimalisasi Penggunaan Anggaran 

3. Fokus pada Implementasi 

4. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

4.3 Refleksi Diri 

a. Relevansi 

Selama menjalankan Kuliah Kerja Magang (KKM), saya dapat melihat 
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secara langsung bagaimana teori diterapkan dalam situasi nyata dan 

belajar mengenai dinamika kerja dalam sebuah organisasi.pengalaman ini 

sangat bermanfaat untuk memahami proses pengambilan keputusan dan 

strategi perencanaan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

lapangan. 

b. Manfaat yang Diperoleh 

Manfaat utama dari pengalaman magang ini adalah peningkatan soft 

skills seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi. 

Selain itu, magang ini memberikan kesempatan untuk membangun 

jaringan profesional yang lebih luas, yang sangat berguna untuk peluang 

karir di masa depan. Pengalaman ini juga mempersiapkan diri untuk 

menghadapi persaingan di dunia kerja dengan lebih percaya diri. 

c. Pengalaman 

Pengalaman yang didapatkan selama KKM sangat berharga, di 

antaranya adalah pemahaman lebih mendalam mengenai lingkungan 

kerja nyata dan peran masing-masing profesi di dalamnya. Selain itu, 

pengalaman ini juga mengajarkan bagaimana cara berkomunikasi 

dengan berbagai tipe rekan kerja, mengatasi situasi yang menantang, 

serta meningkatkan kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan. 

d. Kunci Sukses 

Kunci sukses dalam menjalani magang ini terletak pada kemampuan 

untuk belajar dari setiap pengalaman, baik itu kesuksesan maupun 

kegagalan. Kemampuan untuk tetap bersemangat, terbuka terhadap 

kritik, dan selalu mencari cara untuk meningkatkan diri juga sangat 

penting. Selain itu, penting untuk mengembangkan kemampuan kerja 

sama tim, karena banyak tugas di tempat magang yang memerlukan 

kolaborasi dengan orang lain. 

e. Tindak Lanjut 

Untuk ke depannya, penulis berencana untuk terus meningkatkan 

keterampilan yang relevan dengan bidang studi, serta lebih fokus pada 

pencapaian akademik dan pengembangan profesional. Penulis juga 

berencana untuk mencari lebih banyak peluang pengalaman kerja  
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melalui program magang yang sesuai dengan minat dan keahlian, guna 

mempersiapkan diri dengan lebih baik sebelum memasuki dunia kerja 

yang sesungguhnya. 



19  

DAFTAR PUSTAKA 

 

Kuntadi, C., & Rosdiana, D. (2022). Faktor-faktor yang Memengaruhi Efektivitas 

Penyerapan Anggaran Belanja Pendidikan: Perencanaan Anggaran, Peraturan, 

Koordinasi (Literature Review). Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem 

Informasi, 4(2), 142-152. 

Zarinah, M., & Darwanis, S. A. (2016). Pengaruh Perencanaan Anggaran Dan 

Kualias Sumber Daya Manusia Terhadap Tingkat Penyerapan Anggaran 

Satuan Kerja Perangkat Daerah Di Kabupaten Aceh Utara. Jurnal 

Administrasi Akuntansi: Program Pascasarjana Unsyiah, 5(1). 

Polda Jatim.2024. Kepolisian Negara Republik 

Indonesia.https://id.wikipedia.org/wiki/Kepolisian_Daerah_Jawa_Timur 

Polresta Bengkulu. 2024. Bag Ren ; Bagian Perencanaan Polresta 

Bengkulu.https://restabengkulukota.bengkulu.polri.go.id/bag-ren.23 Agustus 

2004 (08.30). 

Kapolres Jombang. (2024). Rencana Kerja Kapolisian Resor Jombang T.A. 2024. 

Jombang. 



A-1 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Pemberitahuan Praktek Magang Sudah Selesai 

 

 

 

 

 

 
 



B-1 

Lampiran 2 Surat Keterangan 
 

 

 
 



C-1 
 

Lampiran 3 Formulir Kegiatan Harian Magang/Log Book 

 

 
 



C-2 
 

 
 



C-3 
 

 

 

 



C-4 
 

 

 
 



C-5 
 

 

 



C-6 
 

 

 
 



C-7 
 

 

 
 

 
 

 



C-8 
 

 
 

 



C-9 
 

 

 

 
 
 



C-10 
 

 

 

 



C-11 
 

 



C-12 
 

 

 
 



C-13 
 

 

 



C-14 
 

 

 
 



C-15 
 

 

 

 
 

 



C-16 
 

 

 
 



C-17 
 

 

 



C-18 
 

 

 



C-19 
 

 

 

 



C-20 
 

 

 



C-21 
 

 

 
 

 



C-22 
 

 



C-23 
 

 

 



D-1 
 

Lampiran 4 Penilaian Kuliah Kerja Magang Mahasiswa 
 

 

 

 



D-2 
 

 

 



E-2 
 

Lampiran 5 Piagam Penghargaan 

 



E-2 
 

 

 
 

  

 



 

Lampiran 6 Curiculum Vitae 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F-1 



G-1 
 

Lampiran 7 Dokumentasi 

 

 

 



G-2 
 

 

 

 



G-3 
 

 

 



G-4 
 

 

 


